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Abstrak

Lalat buah telah diketahui secara luas sebagai hama utama pada komoditas buah di Indonesia
sehingga menyebabkan kerugian ekonomi yang besar. Daun kersen (Muntingia calabura) telah
diteliti mengandung beberapa senyawa yang berpotensi untuk mengendalikan serangan lalat buah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kersen terhadap Bactrocera
carambolae, salah satu jenis lalat buah yang menyerang berbagai buah-buahan sebaga inangnya.
Ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 2,5%, 5% dan 7,5%
disemprotkan ke permukaan buah jambu biji (Psidium guajava) dan diamati pengaruhnya terhadap
lalat buah tersebut. Parameter dalam penelitian ini yaitu jumlah pupa dan jumlah lalat dewasa. Data
dianalisis menggunakan uji analisis varians (uji F) a = 0,05 dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diuji maka
semakin kuat pengaruhnya pada penurunan jumlah pupa dan lalat dewasa. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka ekstrak etanol daun kersen diharapkan dapat menjadi aternatif untuk pestisida
sintetis.

Kata kunci: Bactrocera carambolae; Ekstrak etanol; Daun kersen; Muntingia calabura

Abstract

Fruit flies are known as major fruit pest in Indonesia that cause economic losses. Muntingia
calabura leaves has been observed to contain compounds that can potentially control the fruit fly.
This research aimed to investigate the effect of ethanolic extract of M. calabura leaves againts
Bactrocera carambolae, one of fruit flies which has wide range host. Ethanolic extract of M.
calabura leaves with different concentrations of 0%, 2.5%, 5% and 7.5% were sprayed onto the
surface of guava (Psidium guajava) and observed their effect on the fruit fly. Parameters observed
were the number of pupae and the number of adult flies. Data were analyzed by analysis of
variance (F test) a = 0.05 followed by Least Sgnificant Difference (LSD). Results showed that the
higher the concentration of extract tested, the stronger its effect on the number of pupae and adult
flies. This research suggests that ethanolic extract of M. calabura |eaves could be good alter natives
to synthetic pesticides.
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PENDAHULUAN

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) adalah
hama serius yang menjadi kendala utama
dadam produks tanaman buah-buahan di
seluruh dunia termasuk di Indonesia (Siwi &
Hidayat, 2004). Salah satu yang seringkali
ditemukan yaitu Bactrocera spp. (Direktorat
Jendera Bina Produksi Hortikultura, 2002).
Lalat buah jenis ini sangat merugikan karena
menyerang buah baik yang masih mengkal
mau pun sudah matang (Herlinda et al., 2007).
Bactrocera carambolae adalah satu jenis lalat
buah yang menyerang banyak jenis buah se-
bagal inangnya, termasuk jambu biji, belim-
bing, pepaya, cabai, tomat dan mangga (Siwi et
al., 2006). Untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas produk petanian buah-buahan maka
pengendalian terhadap serangan hama harus di-
lakukan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek.

Penelitian-penelitian  telah  dilakukan
untuk menemukan tanaman yang potensial
sebagal pengendali hama serangga, diantaranya
daun babadotan (Ageratum  conyzoides)
mengandung saponin, flavonoid, polifenol dan
minyak atsiri. Daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius) mengandung polifenol,
flavonoid, saponin, minyak atsiri dan akaloid
(Sianturi, 2009). Chrysanthemum
cenerariaefolium (mengandung zat piretrin),
Nicotiana tabacum (mengandung zat nikotin),
dan Derris spp. (mengandung zat rotenon)
(Binawati & Amilah, 2013).

Di Indonesia Muntingia calabura dikenal
dengan nama kersen. Kersen merupakan ta-
naman tropis yang seringkali dimanfaatkan
sebagai tanaman peneduh. Daun kersen me-
ngandung kelompok senyawa antara lain flavo-
noid, tanin dan saponin (Zakaria et al., 2007).
Potensi senyawa yang dikandung oleh tanaman
kersen tersebut telah diteliti kemanfaatannya
dari berbagai aspek. Diantara penelitian yang
telah dilakukan yaitu potens ekstrak daun
kersen sebagal antibakteri (Noorhamdani et al.,
2010; Khasanah et al., 2014; Purwaningsih et
al., 2015). Beberapa kajian mengenai potensi
tanaman kersen sebagai insektisida telah
dilakukan terhadap Agrotis ipsilon, Spodoptera
exiqua (Binawati & Amilah, 2013) dan
Plutella xylostella (Bandeira et al., 2013).

Strategi pengendalian hama jangka pen-
dek antara lain dengan pengendalian secara
mekanik, penggunaan insektisida sintetik, dan
insektisida nabati. Guna memberi kontribusi
terhadap upaya pengendalian hama tersebut,
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun kersen terhadap lalat
buah B. carambolae.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental. Daun kersen (M. calabura)
segar diperoleh dari pohon kersen yang terletak
d Kampus 4 Universitas Ahmad Dahlan,
Yogyakarta. Lalat buah B. carambolae
diperoleh dari Laboratorium Entomologi
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada,
Y ogyakarta. Penelitian  dilakukan  di
Laboratorium Biologi Universitas Ahmad
Dahlan, Y ogyakarta pada bulan Mei 2016.

Ekstraks Daun Kersen

Daun  kersen  segar  dikeringkan
menggunakan oven suhu 40°C kemudian
digiling menjadi bubuk halus. Bubuk daun
kersen ditimbang (30 g) dan direndam dalam
300 mL etanol 70% dalam gelas erlenmeyer.
Perendaman dilakukan selama 24 jam. Larutan
tersebut disaring menggunakan kertas saring
kemudian diuapkan dalam penangas air untuk
mendapatkan ekstrak etanol kental. Ekstrak
kental daun kersen lalu diencerkan sesuai
dengan konsentras yang diujikan yaitu 0%,
2,5%, 5%, dan 7,5%.

Pengujian Ekstrak Daun Kersen terhadap
B. carambolae

Buah jambu biji disemprot dengan
ekstrak daun kersen, masing-masing dengan
konsentrasi yang berbeda (0%, 2,5%, 5%,
7,5%). Setelah disemprot, buah jambu biji
dikeringanginkan. Selanjutnya buah jambu biji
dimasukkan ke dalah kotak pemeliharaan
(rearing) lalat (30x30x30 cm) yang beris 10
lalat buah betina yang siap bertelur. Perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Buah jambu biji
diambil dari kotak rearing setelah 24 jam dan
dipindahkan ke kotak lain yang beris serbuk
vermikuli untuk diamati hingga muncul pupa
dan laat dewasa (imago). Jumlah pupa dan
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imago dihitung selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak daun
kersen.

Teknik Pengumpulan Data

Parameter yang diamati dalam penelitian
yaitu jumlah pupa dan jumlah imago.
Pengambilan data pupa dilakukan pada hari ke
delapan dan pengambilan data imago pada hari
ke limabelas.

Analisis Data

Data yang diperoleh  diandlisis
menggunakan uji analisis varians (uji F) a =
0,05. Jika menunjukkan pengaruh nyata maka
pengujian dilakukan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

HASIL

Ekstraks serbuk daun kersen sebanyak
300 g dengan etanol 70% dapat menghasilkan
31,19 g ekstrak kental berbentuk pasta
berwarna hijau tua. Pengaruh pemberian

Tabel 1. Jumlah pupalaat buah B. carambolae

ekstrak etanol daun kersen terhadap lalat buah
B. carambolae dapat dilihat dari jumlah pupa
dan imago yang muncul dari buah yang diuji.

Jumlah Pupa

Hasil analisis statistik uji F a= 0,05
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
kersen berpengaruh nyata terhadap jumlah
pupa yang muncul (nilai F hitung 30,96 = F
tabel 4,07). Hasil uji BNT menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun kersen pada perlakuan
2,5%, 5% dan 7,5% berbeda nyata dengan
kontrol. Tabel 1 menunjukkan bahwa
perlakuan 2,5% tidak berbeda nyata dengan
5%. Perlakuan 5% berbeda nyata dengan 7,5%.
Berdasarkan hasil tersebut maka pemberian
ekstrak daun kersen berpengaruh terhadap
jumlah pupa yang muncul. Semakin tinggi
konsentrasi  ektrak daun kersen yang
disemprotkan ke buah uji, semakin sedikit
jumlah pupa yang muncul.

Perlakuan (%) Rata-rata (ekor) BNT
0,0 1322 23,89
2,5 o4°
5,0 75°
7.5 34°

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf

o= 0,05

Jumlah Imago

Hasil analisis statistik uji F o= 0,05
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
kersen berpengaruh nyata terhadap jumlah
imago yang muncul (nilai F hitung 47,35 > F
tabel 4,07). Hasil uji BNT menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun kersen pada perlakuan
2,5%, 5% dan 7,5% berbeda nyata dengan

kontrol (Tabel 2). Perlakuan 2,5% berbeda
nyata dengan 5%. Perlakuan 5% berbeda nyata
dengan 7,5%. Berdasarkan hasil tersebut maka
pemberian ekstrak daun kersen berpengaruh
terhadap jumlah imago yang muncul. Semakin
tinggi konsentrasi ektrak daun kersen yang
disemprotkan ke buah uji, semakin sedikit
jumlah imago yang muncul.

Tabd 2. Jumlah imago lalat buah B. carambolae

Perlakuan (%) Rata-rata (ekor) BNT
0,0 91,672 13,26
2,5 61,33
5,0 45,67°
7,5 25,33"
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf

o= 0,05
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi
25%, 5% dan 7,5% masing-masing dapat
menurunkan jumlah pupa dan jumlah imago
lalat buah yang muncul dari buah uji.
Keberadaan senyawa  metabolit  dapat
menentukan  interaks  serangga  dengan
inangnya, senyawa tersebut dapat menjadi
pembatas bagi kehidupan serangga
(Schoonhoven et al., 2005). Sifat toksk
senyawa tanaman terhadap serangga dapat
berbentuk antifeedant (penghambat makan),
repellent (penolak), menyebabkan kematian,
menghambat peneluran, mengganggu per-
kembangan dan reproduksi. Serangga akan
meninggalkan makanan yang  memiliki
senyawa asing atau beradaptasi. Bentuk
adaptasi  tersebut dapat berupa melakukan
detoksifikasi secara enzimatik (Lina et al.,
2015). Senyawa yang dikandung oleh daun
kersen berupa tanin, saponin dan flavonoid
(Zakariaet al., 2007) diduga memiliki aktivitas
yang mempengaruhi lalat buah.

Saponin - memperlihatkan kemampuan
insektisida kuat pada beberapa serangga
melalui mekanisme  toksisitas  saraf,
menurunkan konsumsi pakan, menurunkan
bobot tubuh serta menghambat perkembangan
dan reproduks serangga (De Geyter et al.,
2007). Saponin dapat menurunkan nafsu
makan larva, juga menghasilkan sapogenin
yang toksik bagi serangga (Gunawan &
Mulyani, 2004). Tanin memiliki rasa yang
pahit sehingga menyebabkan mekanisme
penghambatan makan pada serangga (Y unita et
al., 2009). Flavonoid telah diteliti memiliki
kemampuan sebagai insektisda dengan
memodulasi  perilaku makan dan oviposis
serangga (Simmonds, 2001) serta menghambat
proses pertumbuhan serangga (Syamsul &
Purwanto, 2014). Flavonoid juga dapat
menghambat kerja enzim arginin kinase yang
berfungsi penting pada  homeostasis
invertebrata (Wang et al., 2011). Studi
terhadap kemampuan daun kersen sebagai
insektisida telah dilakukan pada  Agrotis
ipsilon, Spodoptera exiqua (Binawati &
Amilah, 2013) dan Plutella xylostella
(Bandeira et al., 2013). Hasil penditian ini

telah menguatkan dugaan mengenai potensi
daun kersen sebagai bioinsektida khususnya
padalalat buah B. carambolae.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak etanol daun kersen berpengaruh
terhadap lalat buah B.carambolae. Konsentras
ekstrak yang semakin tinggi menyebabkan
menurunnya jumlah pupa dan jumlah imago
lalat buah yang muncul. Konsentrasi ekstrak
7,5% paling tinggi dalam menurunkan jumlah
pupa dan jumlah imago lala buah B.
carambolae.
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